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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang memiliki
prevalensi tinggi di masyarakat dan sering kali tidak disadari oleh
penderitanya karena minimnya gejala yang dirasakan. Salah satu gejala
yang umum dialami oleh pasien hipertensi adalah nyeri kepala, terutama di
bagian leher atau tengkuk. Kondisi ini terjadi akibat peningkatan tekanan
darah yang menyebabkan gangguan pada sirkulasi darah ke otak, serta
menimbulkan penumpukan asam laktat yang merangsang reseptor nyeri.
Terapi nonfarmakologis, seperti pemberian kompres hangat menggunakan
buli-buli, dapat menjadi intervensi yang efektif dan aman dalam membantu
mengurangi nyeri kepala pada penderita hipertensi.

Metode pada penelitian ini menggunakan metode studi kasus deskriptif
pada Ny. N, seorang pasien hipertensi yang mengalami keluhan nyeri
kepala, dan dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gonenggati Donggala.
Asuhan keperawatan diberikan secara menyeluruh melalui tahapan
pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Terapi
kompres buli-buli hangat dilakukan sebanyak tiga kali kunjungan rumabh,
masing-masing selama lima jam.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri dari skala 5
menjadi skala 2 setelah pemberian terapi. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian kompres hangat terbukti efektif dalam menurunkan intensitas
nyeri kepala pada pasien hipertensi. Terapi ini sangat direkomendasikan
karena mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan dapat
diaplikasikan secara mandiri oleh keluarga di rumah. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi rujukan bagi tenaga kesehatan dan masyarakat dalam
menerapkan pendekatan keperawatan keluarga untuk penatalaksanaan
nyeri secara nonfarmakologis, khususnya pada penderita hipertensi.
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ABSTRACT

Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases in the
community and often goes unnoticed due to the lack of significant symptoms. One of
the common symptoms experienced by hypertensive patients is a headache,
especially around the neck or nape area. This condition results from increased
blood pressure that disrupts cerebral blood flow and causes lactic acid
accumulation, which stimulates pain receptors. Non-pharmacological therapy, such
as applying a warm compress using a hot water bag, can be an effective and safe
intervention to alleviate headaches in hypertensive patients.

Methos this study used a descriptive case study method on Mrs. N, a hypertensive
patient experiencing headaches, conducted in the working area of Gonenggati
Health Center, Donggala. Comprehensive family nursing care was provided
through five stages: assessment, diagnosis, planning, implementation, and
evaluation. The warm water bag compress therapy was administered over three
home visits, each lasting five hours.

The results showed a reduction in pain intensity from a scale of 5 to 2 after the
intervention. Results these findings indicate that warm compress therapy is effective
in reducing headache intensity in hypertensive patients. This therapy is highly
recommended because it is simple to perform, has no side effects, and can be
independently applied by families at home. It is hoped that this study can serve as a
reference for health workers and the community in implementing family nursing
approaches for non-pharmacological pain management in hypertension cases.

PENDAHULUAN

Keluarga dapat didefinisikan sebagai kelompok dasar yang terbentuk dari minimal
dua orang atau lebih, yang di mana mereka saling terhubung melalui komunikasi
interpersonal, serta melalui keterkaitan biologis, ikatan pernikahan, maupun proses adopsi.
Pandangan ini menegaskan bahwa keluarga bergantung pada adanya hubungan pernikahan,
darah, atau adopsi sebagai faktor pemersatu. Setiap orang mempunyai peran dalam keluarga.
Ayah sebagai pemimpin, sebagai pencari nafkah, pengasuh, serta melindungi keluarga. Ibu
berperan sebagai ibu rumah tangga, perawat, pengajar, kasih sayang keluarga ( Friedman
dalam Muhasidah dkk, 2025).

World Health Organization (WHO), perkiraan jumlah orang dewasa yang berusia
mulai dari 30 sampai 79 tahun diselurh dunia terdapat sekitar 1,28 miliar orang mengalami
hipertensi (WHO, Hypertension 2023). Hipertensi menunjukkan tren peningkatan dari tahun
ke tahun. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi hipertensi pada
usia 15 tahun ke atas berdsarkan dengan pengukuran tekanan darah yaitu mencapai 29,2%,
sedangkan berdasrkan diagnosis dokter sebesar 8% (Kemenkes 2023). Tahun 2021 penderita
hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah adalah 384.072 (2,33%). Jika dilihat dari presentasi
capaian hipertensi maka angka estimasi tertinggi pada tahun 2020 adalah kabupaten
donggala, mencapai 7,11% (Dinas Kesehatan sulawesi tengah 2023). Berdasarkan data awal
yang penulis dapatkan dari Puskesmas Donggala yaitu terdapat 8.667 orang yang menderita
hipertensi, dan hanya sekitar 3.051 (35,2%) diantaranya yang mendapatkan pelayanan
kesehatan, Dari data tersebut terlihat bahwa masih tedapat 64,8% penderita hipertensi yang
belum mendapatkan pelayanan kesehatan (Puskesmas Gonenggati Donggala 2024).

Hipertensi atau yang sering dikenal dengan tekanan darah tinggi, yaitu situasi dimana
tekanan darah dalam pembuluh darah arteri meningkat atau di atas batas normal dalam jangka
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waktu tertentu. Hipertensi didefinisikan ketika tekanan darah sistolik > 140 mmHg, dan
tekanan darah diastolic > 90 mmHg. Penyakit ini tergolong dalam kategori penyakit tidak
menular (PTM) dan merupakan salah satu penyebab utama kematian diseluruh dunia.
Hipertensi sering disebut sebagai “the silent killer” karena tidak memiliki gejala yang jelas
dan tidak mudah dikenali, sehingga banyak penderita tidak menyadari bahwa mereka
menderita hipertensi sampai komplikasi yang serius muncul (Purwandari 2023)

Nyeri kepala pada penderita hipertensi diakibatkan karena adanya kerusakan
pembuluh darah yang terjadi akibat tekanan darah tinggi, yang terlihat jelas pada pembuluh
darah perifer. Perubahan struktur pada arteri kecil dan arteriola dapat menyebabkan
terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah. Apanila terjadi penyempitan pada pembuluh
darah maka aliran darah pada arteri akan menjadi terganggu. Alhasil, jaringan yang
terserang akan mengalami penurunan kadar O2 (Oksigen) dan peningkatan kadar CO2
(Karbon dioksida). Kondisi ini memicu metabolisme anaerob (proses metabolisme yang
berlangsung tanpa adanya oksigen) yang menghasilkan asam laktat, sehingga merangsang
ujung saraf nyeri di kapiler otak dan menimbulkan rasa sakit. (Rimbawati dkk. 2025).

Penatalaksanaan nyeri dapat diterapkan dengan dua metode, yaitu secara farmakologis
maupun nonfarmakologis. Penatalaksanaan secara farmakologis yaitu dengan pemberian
obat analgesik seperti amlodipine dan captopril, yang terbukti efektif menurunkan tekanan
darah. Sementara itu, penatalaksanaan secara nonfarmakologis untuk mengatasi nyeri
meliputi penggunaan kompres air hangat, stimulasi dan pijatan pada kulit (massase
kutaneus), stimulasi kulit dengan terapi Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation
(TENS), hipnosis, prosedur bedah saraf, serta teknik relaksasi napas dalam. (Rimbawati dkk.
2025).

Kompres hangat yaitu tindakan yang dilakukan untuk memberikan sensasi hangat
pada area leher yang mengalami nyeri untuk menurunkan spasme otot, memperbaiki sirkulasi
darah dan mengatasi rasa sakit atau nyeri .Proses ini merelaksasikan otot pada pembuluh
darah dan melebarkan pembuluh darah (vasodilatasi) sehingga meningkatkan aliran oksigen
ke otak. Kompres hangat ini juga dapat menghasilkan panas yang dapat memperbesar
pembuluh darah, memperlancar aliran darah dan oksigen, serta membantu meredakan
ketegangan otot akibat nyeri.

Rasa hangat merangsang termoreseptor pada kulit untuk mengirimkan sinyal ke otak.
Hipotalamus di otak akan bereaksi dan menghasilkan respon yang disebut vasodilatasi.
Ketika vasodilatasi, pembuluh darah akan melebar sehingga darah mengalir lancar dan
peningkatan suhu terjadi lebih cepat. Akibatnya, panas dapat membuat otot lebih rileks dan
otak juga akan menurunkan suhu tubuh menjadi normal. Kompres hangat menghasilkan suhu
hangat yang akan melebarkan pembuluh darah sehingga tidak terjadi penumpukan asam
laktat. Selain itu, juga dapat membuat otot lebih rileks karena adanya mekanisme relaksasi
yang terjadi (Marlina 2025)

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosyida 2023) menemukan bahwa penggunaan
kompres air hangat selama tiga hari, dengan frekuensi satu kali sehari selama 15 menit,
mampu mengurangi skala nyeri pada pasien hipertensi dari skala 6 (nyeri sedang) menjadi 1
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(nyeri ringan). Analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pengaruh kompres
hangat terhadap penurunan nyeri kepala pada pasien hipertensi sangat signifikan, dengan nilai
P = 0,003 (<0,05). Hal ini membuktikan bahwa terapi kompres hangat efektif dalam
mengurangi tingkat nyeri kepala pada penderita hipertensi. Demikian pula penelitian yang
dilakukan oleh (Wayan Sridani, 2023) juga menunjukkan bahwa pemberian terapi kompres
air hangat pada penderita hipertensi dengan nyeri kepala efektif menurunkan skala nyeri 6
(nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan). Terapi ini bekerja yaitu dengan melebarkan
pembuluh darah, meningkatkan sirkulasi, menurunkan ketegangan otot, dan membuat pasien
lebih rileks dan nyaman. Selain itu, kompres air hangat menghambat impuls nyeri sesuai teori
Gate Control sehingga nyeri yang dirasakan berkurang. Dengan demikian, kompres air
hangat merupakan intervensi nonfarmakologi yang efektif untuk mengurangi nyeri kepala
pada penderita hipertensi

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian studi kasus tentang
“Asuhan keperawatan keluarga tentang penerapan terapi kompres buli-buli hangat pada leher
untuk mengurangi nyeri kepala pada Ny. N yang menderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Gonenggati Donggala”

METODE

Studi kasus deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan keluarga yang bertujuan
untuk menjabarkan Penerapan kompres buli-buli hangat sebagai terapi nonfarmakologi untuk
mengurangi nyeri kepala pada Ny. N yang menderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Gonenggtati Donggala. Pendekatan deskriptif dipilih agar bisa memberikan gambaran yang
jelas tentang pelaksanaan terapi pada pasien, serta untuk menilai perubahan tingkat nyeri
yang dirasakan pasien usai intervensi.

Data dikumpulkan melalui pengkajian keperawatan, wawancara, observasi, dokumentasi serta
semua proses dan respon terapi selama 3 hari berturut-turut, intervensi terapi kompres buli-buli hangat
dilakukan respon pasien dan dicatat dalam format asuhan keperawatan keluarga (pengkajian,
diagnose, intervensi, implementasi, evaluasi) dan SOAP

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengkajian

Pengkajian keperawatan merupakan dasar pemikiran dalam memberikan asuhan
keperawatan sesuai dengan kebutuhan klien. Pengkajian yang lengkap dan sistematis sesuai
dengan fakta atau kondisi yang ada pada pasien sangat penting untuk merumuskan suatu
diagnosis keperawatan dan dalam memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan respon
individu (Kartikasari dkk. 2020) Hasil pengkajian yang dilakukan pada Ny. N yang
menderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Donggala terdiri dari data subjektif dan data
objektif.

Pengkajian yang dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung pada Ny. N dan
keluarga didapatkan data subjektif yaitu Ny.N mengatakan nyeri kepala berputar dirasakan
sejak kemarin dan data objektif didapatkan hasil TTV, TD: 170/100 mmHg, R: 22 x/mnt, N:
90 x/mnt. Ny.N tampak meringis Ny. N dan keluarga belum mengetahui cara mengatasi nyeri
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kepala selain mengonsumsi obat-obatan tradisional. Dari pengkajiaan yang dilakukan peneliti
berpendapat adanya masalah keperawatan nyeri yang dialami Ny. N ditandai dengan Ny. N
mengatakan merasakan nyeri kepala seperti berputar sejak kemarin.

Diagnosa

Berdasarkan buku standar diagnosa keperawatan Indonesia (SDKI) diagnosa yang
muncul secara teori pada studi kasus ini yaitu : 1) nyeri akut, 2) defisit pengetahuan, 3)
manajemen keluarga tidak efektif, 4) ansietas, 5) koping tidak efektif, 6) pemeliharaan
kesehatan tidak efektif. Tetapi pada studi kasus ini peneliti berfokus pada diagnosa nyeri akut
berhubungan dengan ketidakmampuan keluarga mengenal masalah kesehatan (D.0077)
ditandai dengan data subjektif Ny. N mengatakan merasakan nyeri kepala berputar sejak
kemarin, Ny. N mengatakan skala nyeri 5. Data Objektif didapatkan TTV : TD : 170/100
mmHg, R : 22 x/mnt, N : 90x/mnt dan Ny. N Nampak meringis.

Nyeri kepala pada pasien hipertensi disebabkan oleh kerusakan vaskuler pada seluruh
pembuluh darah perifer. Perubahan arteri kecil dan arteriola menyebabkan penyumbatan
pembuluh darah yang mengakibatkan aliran darah akan terganggu, sehingga suplai oksigen
akan menurun dan terjadi peningkatan karbondioksida, kemudian terjadi metabolisme
anaerob di dalam tubuh mengakibatkan peningkatan asam laktat dan menstimulasi peka nyeri
kapiler pada otak (Bukoting 2025)

Intervensi

Manajemen nyeri merupakan strategi keperawatan yang digunakan untuk mendiagnosis
nyeri akut, yang meliputi observasi seperti identifikasi skala yeri dan deteksi respons nyeri
nonverbal, tindakan terapeutik mencakup demonstrasi metode penghilang rasa sakit tanpa
menggunakan obat-obatan, pendidikan terfokus pada penjelasan tekniik manajemen nyeri,
dan kolaborasi mencakup kerjasama dalam pemberian analgesik.Intervensi nyeri akut pada
studi kasus ini dicegah dengan tindakan nonfarmakologis pemberian kompres buli-buli
hangat untuk mengurangi nyeri kepala pada penderita hipertensi. Tindakan pemberian buli-
buli hangat merupakan bagian dari tindakan terapeutik dalam intervensi keperawatan
menajemen nyeri. Kompres buli-buli hangat dapat merangsang proses vasodilatasi yang dapat
memperlancar aliran darah, sehingga membantu meredakan rasa nyeri. (Wati 2023)

Implementasi

Implementasi dilakukan selama tiga hari berturut-turut didapatkan pada hari pertama,
skala nyeri masih berada pada angka 5, namun Ny. N tampak mulai merasa lebih rileks
setelah menerima kompres hangat. Hari kedua, terjadi penurunan skala nyeri menjadi 4, dan
Ny. N menyatakan kepala terasa lebih ringan dibandingkan sebelumnya. Hingga hari ketiga,
setelah tiga kali pemberian kompres, skala nyeri menurun hingga angka 2 (nyeri ringan), dan
Ny. N mengatakan kepalanya sudah tidak terasa berputar. Tekanan darah juga menunjukkan
stabilisasi secara bertahap.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Purwandari 2023) bahwa kompres
hangat dapat memicu vasodilatasi, memperlancar aliran darah, mengurangi ketegangan otot,
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dan akhirnya menurunkan intensitas nyeri. Demikian pula penelitian yang dilakukan (
Rosyida 2023) yang membuktikan bahwa pemberian kompres air hangat selama tiga hari
mampu menurunkan skala nyeri kepala dari 6 menjadi 2 pada pasien hipertensi. Maka dari
itu, tindakan ini terbukti efektif sebagai intervensi nonfarmakologis untuk mengatasi nyeri
kepala yang dialami oleh penderita hipertensi, sekaligus meningkatkan peran serta keluarga
dalam proses perawatan.

Implementasi

Evaluasi pelaksanaan kompres buli-buli hangat menunjukkan Ny. N mengatakan nyeri
sudah berkurang, Ny. N tampak lebih rileks dan tenang diikuti dengan skala nyeri menurun
menjadi 2. Dengan adanya data penurunan nyeri tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh
dalam pemberian kompres buli-buli hangat pada leher terhadap penurunan nyeri kepala pada
hipertensi. Pemberian kompres hangat menurut ( Puspitasari 2024) kompres hangat bekerja
dengan memberikan efek panas pada permukaan tubuh, yang kemudian menyebabkan
pelebaran (vasodilatasi) pembuluh darah di sekitar area yang dikompres. Proses ini
meningkatkan aliran darah dan suplai oksigen ke jaringan, sehingga dapat mengurangi
ketegangan otot dan mempercepat pengangkutan sisa metabolisme penyebab nyeri. Dengan
begitu, sensasi nyeri berkurang dan pasien merasa lebih nyaman.

Menurut asumsi peneliti evaluasi asuhan keperawatan keluarga pada Ny. N yang
menderita hipertensi dengan masalah nyeri akut sejalan dengan teori-teori sebelumnya yaitu
mendapatkan hasil nyeri menurun menjadi skala 2.

KESIMPULAN

Pemberian kompres hangat merupakan intervensi nonfarmakologis yang terbukti efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri kepala pada pasien hipertensi. Terapi ini sangat direkomendasikan
karena mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan dapat diaplikasikan secara mandiri
oleh keluarga di rumah. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi tenaga kesehatan dan
masyarakat dalam menerapkan pendekatan keperawatan keluarga untuk penatalaksanaan nyeri secara
nonfarmakologis, khususnya pada penderita hipertensi.
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